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Abstrak

Pandemi COVID-19 dan langkah-langkah social distancing berdampak pada kehidupan sehari-hari remaja.
Penyebabnya berupa penutupan sekolah, pembelajaran jarak jauh, pembatasan keluar rumah, dan
ketidakmampuan untuk berkumpul dengan teman (Centers for Disease Control and Prevention 2021). Mental
health problem dapat muncul dari berbagai aspek, seperti emosi, perilaku, atensi, serta regulasi diri (Dunn
2016). Emosi negative (kecemasan, depresi dan kemarahan) meningkat dan emosi positif (kebahagiaan dan
kepuasan hidup) mengalami penurunan Selama COVID-19 (Li et al. 2020). Tujuan dari penelitian ini adalah
Menganalisis Pengaruh Problem solving, Affective Responsiveness dan Affective Involvement pada
Keluarga Terhadap Masalah Mental Emosional Remaja pada Era Pandemi COVID-19 di tinjau dari
Perspektif Budaya. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain korelasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah Siswa dan Siswi SMAN yang ada di Kabupaten Dharmasraya dengan jumlah
sampel sebanyak 401 responden. Pengambilan sampel dengan teknik Proportional Random Sampling. Hasil
penelitian didapatkan terdapat pengaruh problem solving terhadap Emosional symptoms dengan nilai statistik
Pvalue 0,033, tidak terdapat pengaruh Affective Responsiveness terhadap Emosional symptoms dengan nilai
statistik Pvalue 0,003dan terdapat pengaruh Affective Involvement terhadap Emosional symptoms dengan
nilai statistik Pvalue 0,493. Disarankan kepada orang tua untuk menjaga dan meningkatkan fungsi keluarga
agar remaja memiliki mental emosional yang normal.

Kata Kunci: Remaja, Masalah Mental Emosional, Budaya

Abstract

The COVID-19 pandemic and social distancing measures are having an impact on the daily lives of
teenagers. The causes include school closures, distance learning, exiting the house, and the inability to gather
with friends (Centers for Disease Control and Prevention 2021). Mental health problems can arise from
various aspects, such as emotions, behavior, attention, and self-regulation (Dunn 2016). Negative emotions
(anxiety, depression and stress) increased and positive emotions decreased during COVID-19 (Li et al. 2020).
The purpose of this study was to analyze the effect of problem solving, affective responsiveness and affective
involvement in families on mental emotional problems in adolescents during the COVID-19 pandemic era
from a cultural perspective. This study is a quantitative study using a correlation design. The population in
this study is SMAN Siswa and Siswi in Dharmasraya Regency with a total sample of 401 respondents.
Sampling with Proportional Random Sampling technique. The results showed the effect of problem solving on
emotional symptoms with a statistical value of P-value of 0.033, there was no effect of Affective
Responsiveness on emotional symptoms with a statistical value of P-value of 0.003 and there was an effect of
Affective Involvement on emotional symptoms with a statistical value of P-value of 0.493. It is recommended
for parents to maintain and improve family functions so that adolescents have normal emotional mentality.
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PENDAHULUAN

Sebanyak 577.305.660 pelajar pendidikan
sekolah dasar sampai menengah atas menjadi
dampak dari pandemi COVID-19 (Awailudin,
Awail Akbar, and Dkk 2020). Pandemi COVID-19
dan langkah-langkah social distancing berdampak
pada kehidupan sehari-hari remaja. Penyebabnya
berupa penutupan sekolah, pembelajaran jarak
jauh, pembatasan keluar  rumah, dan
ketidakmampuan untuk berkumpul dengan teman
(Centers for Disease Control and Prevention 2021).
Mental health problem dapat muncul dari berbagai
aspek, seperti emosi, perilaku, atensi, serta regulasi
diri (Dunn 2016).

Masa remaja memiliki tugas untuk mencari
identitas dirinya dari krisis identitas (Alini and
Meeisyalla 2021). Remaja mengalami peningkatan
masalah emosional seperti cemas, depresi, dan
marah, masalah perilaku, hiperaktif, dan masalah
hubungan teman sebaya, tetapi mengalami
penurunan prososial dan emosi positif selama
pandemi COVID-19 (Hu and Qian 2021)(Li et al.
2020). Sebanyak 1 dari 5 anak muda usia 15-24
tahun di 21 negara menyatakan memiliki minat
yang rendah untuk melakukan kegiatan (UNICEF
2021). Perasaan terisolasi dan juga kecemasan
karena tingginya ketidakpastian saat ini juga di
alami oleh remaja di indonesia (Satuan Tugas
Penanganan Covid 19 2020).

Faktor yang dapat memicu timbulnya
masalah mental emosional pada remaja Yyaitu
lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya,
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan
sosial media (Santrock 2012). Agar individu
mendapatkan kesehatan mental yang baik perlu
mendapatkan dukungan dari keluarga (Sommer,
Ness, and Borg 2018). Hal yang harus dilakukan
oleh keluarga berkaitan dengan kesehatan mental
yaitu kenali gejala, dukungan melakukan upaya
mandiri, dukungan seluruh anggota keluarga untuk
mengatasi tekanan, sadari jika kondisi tidak
membaik, dan kunjungi layanan kesehatan (Satuan
Tugas Penanganan Covid 19 2020). Selama
COVID-19 terjadi perubahan hubungan remaja
dengan orang tua. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata penurunan dukungan, pola asuh positif,
dan interaksi negatif antara orang tua dan remaja
(Donker, Mastrotheodoros, and Branje 2021).
Kesehatan mental anak dan remaja dapat
mempengaruhi masa depan dirinya sendiri sebagai
individu, dan berdampak pada keluarga hingga
masyarakat.Untuk mengetahui kesehatan mental
anak, penting untuk melihat faktor dalam diri anak,
keluarga dan lingkungan (Alini and Nidhana
2022).

Berdasarkan permasalahan COVID-19 yang
akan selalu ada dalam kehidupan untuk beberapa
waktu kedepan, perkembangan emosional remaja
selama covid semakin memburuk. Keluarga
beserta anggota keluarga adalah sebuah unit,

system yang saling mempengaruhi dan saling
tergantung satu sama lain (Awailudin, Awail
Akbar, and Dkk 2020). Problem solving
merupakan dimensi yang mengarah pada
kemampuan keluarga dalam memecahkan masalah
agar fungsi keluarga tetap efektif, Affective
Responsiveness merupakan kemampuan keluarga
dalam mengekspresikan emosi sesuai dengan
intensitas dan durasi, dan Affective Involvement
merupakan sejauh mana anggota keluarga tertarik
dan menghargai setiap aktivitas serta minat
anggota keluarga lainnya, berdasarkan hal tersebut
yang terjadi selama pandemi COVID-19. Berbagai
macam budaya dalam struktur keluaraga akan
mempertahankan kesehatan anggota keluarga.
Roger (1993) mengemukakan bahwa budaya
memiliki pengaruh dalam pengekspresian gejala-
gejala gangguan mental, apakah gejala yang
tampak dimaknai sebagai sebuah gangguan, serta
pertimbangan faktor budaya dalam wawancara
untuk penegakan diagnosis perlu diperhatikan
(Novianty and Cuwandayani 2018).

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
Menganalisis Pengaruh Problem solving, Affective
Responsiveness  dan  Affective  Involvement
Keluarga terhadap Masalah Mental Emosional
Remaja Era Pandemi COVID-19: Perspektif
Budaya

METODE

Penelitian ini menggunakan metode riset
kuantitatif dengan design korelasi. Penelitian
dilakukan pada remaja sebanyak 401 orang.
Pengambilan sampel dengan teknik Proportional
Random Sampling. Analisis data menggunakan uji
statistik Chi Square

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1: Distribusi Suku, Problem solving,
Affective Responsiveness, Affective
Responsiveness ~ dan  Emosional
symptoms Remaja

Suku Frekuensi  Persentase (%)
(Orang)

Jawa 110 27,4

Minang 200 49,9

Melayu 35 8,7

Batak 34 8,5

Sunda 2 0,5

dll 20 5

Problem solving

Baik 245 61,1

Cukup 142 35,4

Kurang 14 3,5

Affective

Responsiveness

Baik 224 55,9

Cukup 169 42,1

Kurang 8 2,0
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Affective

Responsiveness

Baik 82 20,4
Cukup 268 66,8
Kurang 51 12,7
Emosional

symptoms Remaja

Normal 225 56,1
Borderline 43 10,7
Abnormal 133 33,2

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa
kurang dari separuh (49,9%) remaja sebagai
responden adalah suku minang, lebih dari separuh
remaja sebagai responden memiliki kategori
problem solving baik, lebih dari separuh (55,9%)
remaja sebagai responden memiliki kategori
Affective Responsiveness baik, lebih dari separuh
(66,8%)remaja  sebagai  responden  memiliki
kategori Affective Involvement baik, lebih dari
separuh  (56,1%) remaja sebagai responden
memiliki kategori Emosional symptoms

Tabel 2: Hubungan Problem solving, Affective
Responsiveness, Affective Responsiveness
dengan Emosional symptoms Remaja

Emosional Symtoms

Variabel Normal Borderline  Abnormal Total > value
f % f % f % f %

Problem

Solving

Baik 143 584 28 114 74 0,2 245 100

Cukup 79 556 14 99 49 45 142 100 0,033
Kurang 3 214 1 71 10 14 14 100
Affective

Responsiv

eness

Baik 135 60,3 18 80 71 1,7 224 100 0.003
Cukup 89 527 25 148 55 25 169 100 '
Kuang 1 527 0 0 7 75 8 100
Affective

Involvem

ent

Baik 46 588 12 146 22 68 82 100 0,493

Cukup 151 56,3

2697 91 40 268 100

Kurang 26 51,0

5 98 20 92 51 100

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat dari 14
responden dengan Problem Solving yang kurang
sebanyak 71,4 % mengalami Emosional Symoms
yang abnormal. Hasil uji Chi Square diperoleh
nilai p value = 0,033 ( p < 0,05) yang berarti
terdapat hubungan yang bermakna antara Problem
Solving dengan Emosional Symtoms di kabupaten
dharmasraya. dari 8 responden dengan Affective
Responsiveness yang kurang sebanyak 87,5%
mengalami Emosional Symoms yang abnormal.
Hasil uji Chi Square diperoleh nilai p value =
0,003 ( p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan
yang bermakna antara Affective Responsiveness
dengan Emosional Symtoms di kabupaten
dharmasraya. di atas dapat kita lihat bahwa

Problen solving dan Affective Responsiveness
mempengaruhi Emosional symptoms remaja di
Kabupaten Dharmasraya. dari 51 responden
dengan Affective involvement yang kurang
sebanyak 39,2% mengalami Emosional Symoms
yang abnormal. Hasil uji Chi Square diperoleh
nilai p value = 0,493 ( p > 0,05) yang berarti tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara Affective
Involvement dengan Emosional Symtoms di
kabupaten dharmasraya.

Berdasarkan hasil penelitian dari 401 remaja
sebanyak 200 (49,9%) bersuku minang. Secara
Historis, masyarakat Minangkabau adalah
masyarakat yang terus dibesarkan dengan konfik
(Pariaman 1980). Konflik yang pernah dialami
oleh masyarakat minang antara lain konflik antara
marga dan konflik antara budaya dengan agama.
Keahlian memanajemen konflik ini menjadi
pengalaman berarti bagi perkembangan keluarga di
masyarakat minang kabau dalam menghadapi
krisis. Pengalaman dari krisis masa lalu
menunjukkan  pentingnya  strategis  untuk
menetapkan langkah-langkah pencegahan
berdasarkan promosi ketahanan individu dan
keluarga sebelum krisis (Pettoello et al. 2019).

Hasil penelitian dari 401 remaja sebanyak
245 (61,1%) memiliki Problem solving pada
kategori baik di kabupaten dharmasraya. Penelitian
ini  diperkuat dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Trimulyono et al. 2020)
menyatakan masyarakat sadar akan bahaya Covid-
19 dan menerapkan protokol kesehatan dalam
aktivitas sehari-hari. Untuk bertahan hidup
masyarakat tetap melakukan aktivitas. untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga tetap
bekerja. Secara geografis kabupaten dharmasraya
memiliki jarak yang jauh antara kecamatan.
Hampir separuh (49 145%) masyarakat bekerja di
sektor Pertanian, Kehutanan, Perburuan, dan
Perikanan/Agriculture, Forestry, Hunting, and
Fishery. Masyarakat bekerja minim dengan kontak
fisik dan bekerja jauh dari pemukiman (BPS
Kabupaten Dharmasraya 2018). Hasil penelitian
dari 401 remaja sebanyak 169 (42,1%) memiliki
Affective Responsiveness pada kategori cukup dan
sebanyak 268 (66,8%) memiliki Affective
Involvement pada kategori cukup. Pandemi telah
mempengaruhi kehidupan dan memicu
kekhwatiran. Orang-orang lebih
mengakhawatirkan anggota keluarga daripada diri
mereka sendiri jika terinfeksi COVID-19 (Barzilay
et al. 2020). Orang tua memiliki keterlibatan yang

baik terhadap anggota keluarganya selama
pandemi covid-19 (Sururin, Mahmuda, and
Muslim  2020). Dukungan keluarga dapat

menurunkan tingkat stres yang dialami oleh remaja
(Ulfah and Sudiarti 2020).

Meskipun bnyak bantuan selama pendemi
covid-19 oleh pemerintah, masih banyak keluarga
berjuang untuk membayar kebutuhan dasar seperti
makanan dan sewa tempat tinggal memburuk
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selama pandemi covid-19 (Jenco 2020,Karpman,
Gonzalez, and Kenney 2020). Ketidakpastian
sosial secara umum  akibat pandemi
mempengaruhi ketahanan keluarga, melemahkan
kemampuan individu untuk menghadapi tantangan,
bertahan dari kesulitan, dan berkembang dalam
kesulitan sebagai sebuah kelompok(Killgore et al.
2020). Keluarga remaja yang mayoritas bersuku
minnag di kabupaten dhramsraya memiliki
kemampuan mengahadapi krisis yang baik.
Berbagai krisis alam, ekonomi, dan kesehatan
masyarakat akibat pandemi covid-19 telah
mempengaruhi keluarga di seluruh dunia konflik
antar orang tua, dan ketidakstabilan hubungan
angota keluarga, dan menghasilkan peningkatan
pola asuh yang kasar dan kasar (Hoey et al. 2020).

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat
dilihat bahwa dari 401 remaja sebanyak 133
(33,2%) mengalami Emosional symptoms pada
kategori Abnormal. Berdasarkan data tersebut
artinya remaja memiliki emosi yang negatif
selama pandemi covid-19. Penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rothe
et al. 2021) yang menyatakan terjadi peningkatan
emosi negative selama masa pandemi covid-19
pada remaja seperti khawatir, sedih, perasaan lelah,
dan kesepian. Periode remaja dikatakan sebagai
periode badai dan tekanan, suatu masa di mana
ketegangan emosi  meninggi  (tempramental)
sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar
ditambah  kondisi lingkungan yang tidak
mendukung perkembangan emosionalnya. Salah
satu tugas perkembangan yang sulit di capai secara
optimal oleh remaja yaitu perkembangan emosi,
karena perubahan emosi pada remaja sangat cepat
dan tidak stabil (Awailudin, Awail Akbar, and Dkk
2020). Pandemi covid-19 merupakan bentuk
kondisi  lingkungan yang tidak mendukung.
Pandemi covid-19 membuat remaja keterbatasan
dalam gerak dan menyalurkan hobi, konflik
dengan orangtua atau suadara di rumah
(Awailudin, Awail Akbar, and Dkk 2020).

Hasil uji Chi Square diperoleh nilai p value
= 0,033. yang berarti terdapat hubungan yang
bermakna antara  problem solving  dengan
emosional symtoms remaja. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Holth 2017) mengatakan
Kemampuan pemecahan masalah keluarga tidak
berkaitan pada laporan remaja tentang perilaku
pengambilan risiko remaja. Orang tua yang
memiliki pemecahan masalah baik akan lebih
mampu membantu anak-anak mereka berhasil
memecahkan masalah secara nyata. Pemecahan
masalah pada remaja berkaitan dengan kesehatan
mental mereka. Ketegasan dalam problem solving
merupakan tentang kepercayaan diri. Setelah
individu memperoleh kepercayaan diri maka akan
terbentuk perasaan dan pikiran positif terhadap diri
sendiri dan orang lain (Partoa 2011). Hasil uji Chi
Square diperoleh nilai p value = 0,003 ( p < 0,05)
yang berarti terdapat hubungan yang bermakna

antara affective responsiveness dengan emosional
symtoms. Hasil penelitian ini diperkuat dengan
penelitian (Chen et al. 2022) menyatakan affective
responsiveness memediasi  hubungan antara
perfeksionis orang tua dan presentasi diri dengan
gejala depresi remaja. Fungsi keluarga memiliki
peran penting dalam masalah emosional remaja.
Afektif Responsiveness keluarga mengacu pada
sejauh mana interaksi antara anggota keluarga
dicirikan oleh kehangatan, kasih sayang, dan
ekspresi emosional (Chen et al. 2022). Hasil uji
Chi Square diperoleh nilai p value = 0,0493 ( p <
0,05) yang berarti terdapat hubungan yang
bermakna antara affective Involvement dengan
emosional symtoms. Keterlibatan Afektif keluarga
secara signifikan berkaitan dengan depresi pada
remaja yang dilaporkan orang tua (Boyle et al.
2013). Ada sebanyak 39,2% mengalami Emosional
Symoms yang abnormal dengan Affective
involvemen yang kurang.

Remaja akan mengalami masalah mental
emosioanal seperti  depresi jika anggota
keluarganya menunjukkan minat atau keterlibatan
yang sangat sedikitsaat kesusahan. Keterlibatan
keluarga yang empatik tidak dilakukan untuk
membatasi pengaruh penyakit keparahan gejala
depresi remaja (Boyle et al. 2013).

SIMPULAN

Dalam penelitian ini masalah mental
emosional pada remaja dikaitkan dengan Problem
solving dan Affective Responsiveness keluarga
dengan nilai signifikan masing-masing 0,033 dan
0,003 (p<0,05). Sedangkan Affective Involvement
tidak terkait dengan masalah mental remaja dengan
nilai signifikan 0, 493 (p>0,005).
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